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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap manusia yang terlahir di muka bumi ini memiliki hak yang sama 

dalam ukuran individu, terlahir sebagai laki-laki ataupun perempuan tentunya memiliki hak 

yang sama pada dirinya yang berlaku di suatu negara. Hal ini sudah dijelaskan United Nations 

atau Persatuan Bangsa-Bangsa dalam Deklarasi Universal HAM atau Universal Declaration 

of Human Rights (Qothrunnada, 2021). Hak asasi manusia pada dasarnya melekat pada jiwa 

manusia, hal ini sudah melekat sejak manusia lahir sehingga tidak dapat dikatakan apabila 

negara yang memberikan HAM, negara fungsinya adalah menjaga hak setiap manusia agar 

tetap terjaga eksistensinya dengan tidak memandang Ras, Suku, Budaya, dan Pandangan 

politik (Isabela, 2022). Hak asasi manusia pada dasarnya terdiri dari hak hidup, hak bebas dari 

perbudakan dan penyiksaan, persamaan dan bantuan hukum, perlindungan atas urusan pribadi 

dan keluarga, dan hak pengadilan hukum yang adil. 

Hak untuk hidup bebas merupakan suatu hak yang pada dasarnya tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, karena manusia dalam kehidupannya memerlukan 

kebebasan untuk menentukan kehidupannya ke arah mana asalkan tetap dalam ranah yang tidak 

melanggar hukum. Manusia memiliki hak untuk berhak atas penghidupan, kebebasan dan 

keselamatan individu (United Nations, 2022). Hal ini disebabkan karena dalam hak asasi 

manusia tidak ada yang kedudukannya lebih tinggi diantara hak yang lain dan semua hak asasi 

manusia tidak boleh ada yang dilanggar.  

Banyak faktor yang menyebabkan terhambatnya perwujudan hak asasi manusia, salah 

satunya adalah kekerasan yang berbasis dengan gender, kekerasan berbasis dengan gender 

dalam hal ini tentunya banyak mengarah pada perempuan, oleh karena itu hal ini menjadi 
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perhatian bersama dalam ranah internasional, perlu adanya kerjasama internasional dalam 

ranah ini agar dampak yang dihasilkan pun lebih besar. Banyak hal yang sudah diratifikasi dan 

disetujui dalam ranah internasional termasuk dengan penghapusan diskriminasi terhadap 

perempuan, konvensi penghapusan diskriminasi perempuan merupakan suatu konvensi yang 

ditetapkan di Persatuan Bangsa-Bangsa pada tanggal 18 Desember tahun 1979 dan berlaku 

pada 3 September 1981. Pada tahun 2007 bulan Juni tercatat 185 negara telah menandatangani 

konvensi ini dan kemudian pastinya akan terikat dengan isi dari konvensi tersebut. 

Persatuan bangsa-bangsa pada dasarnya merupakan suatu organisasi internasional yang 

memiliki tujuan untuk menjaga perdamaian dan keamanan internasional, PBB juga dalam hal 

ini meliputi membina hubungan antar bangsa, dan membangun kerjasama internasional (CNN 

Indonesia, 2021).  PBB sendiri memiliki 51 anggota negara pada saat didirikan, tetapi pada 

tahun 2021 yang lalu PBB sendiri sudah memiliki anggota mencapai 193 negara anggota. PBB 

memiliki struktur bagian utama yaitu Majelis Umum, Dewan Ekonomi dan Sosial, Mahkamah 

Internasional dan Sekretariat PBB.  

Dalam memantau berjalannya konvensi terhadap penghapusan diskriminasi perempuan, 

PBB dalam hal ini memiliki badan khusus yaitu The Committee on the elimination of 

Discrimination Against Women yang mengawasi pelaksanaan dari Convention on the 

elimination of Discrimination Against Women yang mana dalam keberlangsungannya melalui 

pertimbangannya atas laporan negara, pengaduan individu, pengaduan antar negara, 

permintaan penyelidikan, persiapannya rekomendasi umum, pernyataan, diskusi umum. 

Komite ini didirikan pada tahun 1982 yang mana pada komite ini terdapat 23 ahli independen 

yang membidangi hak hak perempuan memiliki masa jabatan 4 tahun. Struktur pada komite ini 

meliputi ketua, tiga wakil ketua dan seorang pelapor (International Justice Resource Center, 

2022). 
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Mandat spesifik dari komite ini sudah jelas bahwa mengawasi progress yang dicapai 

oleh perempuan pada negara-negara yang telah menjadi bagian dari konvensi tahun 1979 

terkait penghapusan diskriminasi terhadap perempuan, Negara-negara yang meratifikasi atau 

mengaksesi konvensi ini secara otomatis akan menerima kewajiban hukum untuk menangkal 

segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, komite ini memantau pelaksanaan langkah-

langkah nasional untuk memenuhi kewajiban ini (UN Women, 2022).   

Perempuan merupakan manusia, itu artinya hak perempuan termasuk dalam hak asasi 

manusia, perempuan dalam hal ini sudah seharusnya mendapatkan kemerdekaan dalam hal 

apapun, banyak perempuan yang telah mengalami berbagai macam kekerasan dimulai dari 

kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan seksual, upah lebih rendah, kurangnya akses ke 

pendidikan dan pelayanan kesehatan yang kurang memadai (Amnesty International, 2021). 

Tidak ada alasan untuk mengenyampingkan perempuan lagi, tradisi-tradisi kuno yang 

merenggut kebahagiaan perempuan sudah seharusnya dihilangkan karena tujuan dari Gerakan-

gerakan perempuan bukan untuk menuntut lebih tinggi daripada laki-laki tetapi untuk menuntut 

kesetaraan atau kebebasan dalam mengakses pilihan. 

Berdasarkan data yang disebutkan oleh UN (World Population Prospects) bahwa 

jumlah perempuan yang ada di dunia tahun 2021 adalah 3.905 miliar, hal ini mencakup hampir 

setengah populasi dunia yang mana jumlah laki-laki yang ada di dunia adalah 3.97 miliar 

(Statistics Times, 2021). Jumlah perempuan yang besar ini tentunya tidak mau menjadi kaum 

yang berada dibawah laki-laki, banyak desakan yang mendorong agar terjadinya posisi 

kesetaraan dalam strata sosial di masyarakat, hal inilah yang mendorong entitas internasional 

untuk membuat suatu konvensi yang mengatur bahwa tidak boleh ada diskriminasi terhadap 

perempuan, konvensi tersebut bernama Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women (Cedaw). 
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CEDAW merupakan sarana dari hak asasi manusia baik dalam ranah internasional dan 

nasional untuk upaya penghormatan dan perlindungan bagi para perempuan yang ada di dunia.  

CEDAW memiliki tujuan bahwa perlu adanya kesetaraan dalam ranah substantif antara 

perempuan dan laki-laki dalam segala bidang.  Jumlah perempuan tersebar cukup dominan di 

seluruh dunia, khususnya pada tahun 2021 negara Kyrgyzstan yang memiliki jumlah 

perempuan mencapai 3.35 Juta sedangkan jumlah penduduk laki-laki hanya mencapai 3.28 juta. 

Persentasi perempuan dari jumlah ini adalah 50,54% dibandingkan dengan 49,46% penduduk 

laki-laki, Kyrgyzstan dalam hal ini memiliki jumlah perempuan sekitar 70.93 ribu lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, hal ini menjadikan Kyrgyzstan menjadi negara yang menempati posisi 

ke-82 dari 201 negara/wilayah dalam hal rasio perempuan terhadap laki-laki (Statistics Times, 

2021). Jumlah perempuan yang dominan pada budaya ini tidak membuat perempuan menjadi 

lebih superior pada negara Kyrgyzstan, hal ini dikarenakan masih tertanamnya budaya yang 

sangat mendiskriminasi perempuan yang ada di sana yaitu budaya Ala kachuu (bride 

kidnapping), karena pada dasarnya hidup sebagai perempuan di Kyrgyzstan untuk menikah 

dengan lelaki impian sepertinya menjadi mimpi yang sangat jauh digapai, di Kyrgyzstan 

menikah dengan siapa saja bisa dilakukan asalkan seorang pria melakukan penculikan dan 

menunggu orang tua dari perempuan menjemput untuk memberi restu atau tidak. Budaya ini 

tidak menjadi baik karena menyebabkan terenggutnya hak asasi perempuan di dalamnya, pada 

beberapa kasus korban penculikan tidak diperlakukan dengan baik seperti pemerkosaan yang 

dilakukan pada sehari pasca penculikan, biasanya apabila perempuan yang sudah diperkosa 

biasanya menerima tawaran untuk dinikahi karena apabila menolak perempuan tersebut 

dilakukan seperti barang yang tidak berharga (BBC, 2012). Budaya ini dianggap sebagai tradisi 

yang sudah terjadi sejak masa lampau, banyak perempuan yang sudah menjadi korban tetapi 

yang membuat kasus ini jarang mendapatkan penanganan hukum dikarenakan masih maraknya 

budaya bisu. 
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 Budaya bisu biasanya disebabkan oleh ketakutan yang berlebih oleh seorang 

perempuan, ketakutan akan adanya sesuatu hal besar yang akan mengancam dirinya lagi 

membuat perempuan lebih memilih diam daripada beraksi padahal tradisi tersebut sudah 

melanggar hukum sejak tahun 2013 (Jati, 2021). Data yang disajikan oleh Women Sport Center 

pada tahun 2012 bahwa aksi penculikan perempuan jamak dilakukan di Kyrgyzstan jumlah 

kasusnya adalah 12.000 per tahun, begitu juga yang disebutkan oleh Ombudsman sekitar 8.000 

gadis diculik dan dikawin paksa setiap tahunnya di seluruh negara, penculikan dominan terjadi 

di pedesaan hal ini tidak menutup kemungkinan banyak pria yang tinggal di Kyrgyzstan 

mendapat tekanan dari keluarganya untuk menikah, oleh karena itu penculikan perempuan 

merupakan cara termurah dan tercepat untuk mewujudkan pernikahan (BBC, 2012). 

Masalah diskriminasi yang terjadi terhadap perempuan menjadi sorotan global, yang 

mana bertahun-tahun masih saja marak terjadinya praktik budaya berbasis gender, Menurut 

data pada tahun 2018 di Kyrgyzstan, 13,8 persen perempuan berusia di bawah 24 tahun 

menikah melalui beberapa bentuk pemaksaan, dalam hal ini PBB menyerukan otoritas 

Kyrgyzstan untuk mengambil langkah serius untuk melakukan pemberantasan praktik seperti 

itu, dan juga melengkapi undang-undang dalam ranah domestik dan mengikuti segala 

perjanjian internasional yang telah disetujui Kyrgyzstan (UNICEF, 2018). 

Di Kyrgyzstan sendiri ada lembaga yang bernama “Sezim” atau biasa disebut pusat 

krisis, lembaga ini pada dasarnya memiliki tujuan mempromosikan kesetaraan dan mengurangi 

kekerasan untuk mencapai keadilan sosial di Kyrgyzstan, lembaga ini menghimpun bahwa 

sejak berdirinya 25 tahun yang lalu hingga pada tahun 2022 sudah lebih dari 45.000 perempuan 

menggunakan hotline dan sekitar 35.500 orang telah menerima nasihat hukum dan psikologis 

(United Nations, 2022) 
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Pemerintah Kyrgyzstan sebagai negara yang telah meratifikasi CEDAW pada tahun 

1997 tentunya sudah terikat dengan poin-poin yang ada di dalamnya, tentu yang menjadi acuan 

adalah penghapusan diskriminasi terhadap perempuan, tradisi Ala Kachuu bukan lagi 

mengganggu perempuan tetapi sudah jelas merupakan bentuk diskriminasi perempuan, 

Kyrgyzstan sendiri dalam hal ini telah membuat undang-undang yang membahas aspek-aspek 

spesifik terhadap hak-hak perempuan, pada tahun 2003 Kyrgyzstan mengeluarkan undang-

undang terkait perlindungan sosial dan hukum terhadap kekerasan di dalam rumah tangga, 

selain itu pada tahun 2003 juga mengeluarkan undang-undang tentang jaminan negara terhadap 

kesetaraan gender. Pada tahun 2013 Kyrgyzstan melakukan amandemen 154 dan 155 KUHP 

yang mana mengarah lebih spesifik terkait budaya Ala Kachuu atau bride kidnapping. Terdapat 

juga undang-undang pidana KUHP amandemen tahun 2016 yang menyebutkan larangan 

terhadap pernikahan yang melibatkan pernikahan secara paksa, pada tahun 2017, mengadopsi 

undang-undang pencegahan dan perlindungan terhadap kekerasan keluarga (Family Violence 

Law) yang diperkuat yang mewajibkan polisi untuk menanggapi setiap laporan kekerasan 

dalam rumah tangga dan mengeluarkan perintah perlindungan; dan pada tahun 2019, 

pemerintah mengkriminalkan kekerasan dalam rumah tangga, penculikan untuk tujuan 

pernikahan, atau “penculikan pengantin”, dan pernikahan paksa (Human Right Watch, 2022). 

Hal ini tentunya menjadikan pemerintah Kyrgyzstan harus turut ikut menaati hal apa yang 

terdapat dalam poin-poin CEDAW karena Kyrgyzstan merupakan salah satu negara yang 

menyetujui CEDAW maka sudah seharusnya negara Kyrgyzstan menjalankan poin yang ada 

di dalamnya. Dalam penelitian ini akan menjelaskan lebih lanjut terkait permasalahan 

diskriminasi yang ditimbulkan akibat budaya Ala Kachuu, mengetahui bagaimana peranan 

pemerintah dalam mengatasi Ala kachuu di negaranya, dan sudah sejauh mana upaya 

pemerintah dalam menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera pada pendahuluan, Penulis mengambil 

sebuah rumusan masalah berupa bagaimana Implementasi Convention on The Elimination of 

All Forms of Discrimination Against Women (Cedaw) dalam Menangani Budaya Diskriminasi 

Perempuan (Ala Kachuu) di Kyrgyzstan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan apa yang telah dijelaskan pada rumusan masalah sebelumnya, penulis 

dalam hal ini telah menemukan hal utama dan memiliki asumsi bahwa tujuan penelitian kali 

ini antara lain, untuk mengetahui terkait “Implementasi Convention on The Elimination of All 

Forms of Discrimination Against Women (Cedaw) dalam Menangani Budaya Diskriminasi 

Perempuan (Ala Kachuu) di Kyrgyzstan” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada kali ini terbagi menjadi dua antara lain manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis di penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan, 

informasi sekaligus masukan berupa fakta bagi para pembaca terkait bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah Kyrgyzstan dalam melaksanakan implementasi Convention on The 

Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (Cedaw) dalam Menangani 

Budaya Diskriminasi Perempuan (Ala Kachuu) di Kyrgyzstan Penelitian ini juga diharapkan 

mampu menjadi sebuah referensi dan sumber informasi bagi peneliti di masa yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis di penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran terkait 

permasalahan diskriminasi yang ditimbulkan akibat budaya Ala Kachuu, mengetahui 
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bagaimana peranan pemerintah dalam mengatasi Ala Kachuu di negaranya, dan peranan 

organisasi internasional dalam membantu Kyrgyzstan menyelesaikan masalah diskriminasi 

yang ditimbulkan budaya Ala Kachuu. 
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